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Abstract: 

Pembentukan nilai-nilai religius merupakan salah satu tujuan utama Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membangun karakter 

peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Namun, pencapaian tujuan tersebut tidak dapat dilakukan hanya melalui 

pembelajaran di kelas, melainkan memerlukan dukungan budaya religius sekolah yang diwujudkan melalui program pembiasaan 
secara berkelanjutan. Artikel ini bertujuan menganalisis konsep integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dan program harian 

religius dalam membentuk nilai-nilai religius peserta didik. Penelitian menggunakan metode library research dengan pendekatan 

kualitatif-deskriptif melalui analisis berbagai buku, dokumen kebijakan, serta artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mensintesis berbagai 
konsep serta temuan penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dengan 

program harian religius mampu memperkuat proses internalisasi nilai-nilai Islam melalui sinergi antara pembelajaran formal dan 

budaya religius sekolah. Program harian religius, seperti doa bersama, tadarus Al-Qur'an, salat berjamaah, kegiatan Imtaq, dan 

pembiasaan akhlak mulia, terbukti mendukung pembentukan karakter religius, meningkatkan kedisiplinan beribadah, memperkuat 
akhlak, serta menumbuhkan kepedulian sosial peserta didik. Keberhasilan integrasi tersebut dipengaruhi oleh konsistensi 

pelaksanaan program, keteladanan guru, dukungan lingkungan sekolah, serta keterlibatan seluruh warga sekolah. Dengan demikian, 

integrasi kurikulum PAI dan program harian religius dapat dijadikan model konseptual dalam memperkuat pendidikan karakter 

religius yang relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka dan tantangan pendidikan di era modern. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang tidak 

hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Dalam 

konteks pendidikan nasional, PAI diarahkan untuk mengembangkan aspek spiritual, moral, sosial, dan 

intelektual secara seimbang sehingga peserta didik mampu mengimplementasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran PAI tidak cukup diukur melalui capaian 

kognitif, melainkan juga melalui terbentuknya karakter religius yang tercermin dalam sikap, kebiasaan, dan 

perilaku peserta didik (Muhaimin, 2012; Nata, 2017). 

Perubahan paradigma pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka semakin menegaskan 

pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan berorientasi pada penguatan karakter. 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan 

pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik serta lingkungan sekolah. Dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, fleksibilitas tersebut membuka peluang untuk mengintegrasikan 

materi pembelajaran dengan budaya religius sekolah melalui berbagai program pembiasaan keagamaan 
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sehingga proses internalisasi nilai berlangsung secara lebih bermakna (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi [Kemendikbudristek], 2022). 

Secara konseptual, integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam merupakan proses menyelaraskan 

tujuan pembelajaran, materi, strategi, evaluasi, dan budaya sekolah menjadi satu sistem pendidikan yang 

utuh. Integrasi ini bertujuan menghubungkan dimensi pengetahuan (knowing), penghayatan (feeling), dan 

pengamalan (acting) sehingga peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Majid, 2014; Muhaimin, 2012). Dengan 

demikian, pembelajaran PAI tidak berhenti pada proses transfer pengetahuan, tetapi berkembang menjadi 

proses internalisasi nilai yang berkelanjutan. 

Salah satu bentuk implementasi integrasi tersebut adalah melalui program harian religius yang 

menjadi bagian dari budaya sekolah. Program seperti doa bersama, pembacaan Asmaul Husna, tadarus Al-

Qur'an, salat berjamaah, kegiatan iman dan takwa (Imtaq), serta peringatan hari besar Islam merupakan 

bentuk pembiasaan yang memperkuat pembelajaran formal di kelas. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa pembiasaan religius yang dilaksanakan secara konsisten mampu meningkatkan kedisiplinan 

beribadah, tanggung jawab, kejujuran, serta kepedulian sosial peserta didik sehingga nilai-nilai agama lebih 

mudah terinternalisasi menjadi karakter (Daradjat, 2014; Ramayulis, 2015). 

Di sisi lain, tantangan perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial menyebabkan 

peserta didik menghadapi berbagai persoalan moral yang semakin kompleks. Fenomena menurunnya etika, 

rendahnya kedisiplinan, meningkatnya perilaku individualistik, serta derasnya arus informasi digital 

menjadi tantangan tersendiri bagi pendidikan Islam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

PAI yang hanya berlangsung di ruang kelas belum cukup untuk membentuk karakter religius secara optimal. 

Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan yang mengintegrasikan kurikulum formal dengan budaya religius 

sekolah agar proses pendidikan berlangsung secara komprehensif dan berkesinambungan (Lickona, 2013; 

Shihab, 2020). 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dan program 

harian religius dapat dipandang sebagai model pendidikan karakter yang menghubungkan pembelajaran 

akademik dengan pembiasaan kehidupan beragama. Sinergi keduanya memungkinkan terbentuknya 

lingkungan belajar yang mendukung internalisasi nilai keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, kedisiplinan, 

dan kepedulian sosial secara berkelanjutan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan menganalisis konsep 

integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dan program harian religius serta kontribusinya dalam 

membentuk nilai-nilai religius peserta didik berdasarkan kajian kepustakaan. 

Metode Penelitian 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

kualitatif-deskriptif. Penelitian kepustakaan merupakan metode yang bertujuan mengkaji, menganalisis, 

serta mensintesis berbagai literatur ilmiah yang relevan untuk memperoleh pemahaman konseptual 

mengenai suatu fenomena (Creswell & Creswell, 2018; Zed, 2018). Dalam penelitian ini, fokus kajian 

diarahkan pada integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dan program harian religius sebagai 

strategi pembentukan nilai-nilai religius peserta didik. 

Sumber data terdiri atas bahan pustaka primer dan sekunder. Sumber primer meliputi buku-

buku otoritatif mengenai Pendidikan Agama Islam, pengembangan kurikulum, pendidikan karakter, 

serta dokumen kebijakan nasional seperti Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. Sumber 

sekunder berupa artikel jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional yang membahas 

implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam, budaya religius sekolah, pendidikan karakter, dan 

pembiasaan keagamaan yang dipublikasikan dalam kurun waktu lima hingga sepuluh tahun terakhir. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan mengevaluasi literatur yang relevan sesuai tema penelitian. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu melalui proses reduksi data, 

kategorisasi tema, interpretasi konsep, dan sintesis berbagai pandangan para ahli sehingga diperoleh 
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kerangka konseptual mengenai hubungan antara integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam, program 

harian religius, dan pembentukan nilai-nilai religius peserta didik. 

Hasil dan Diskusi 

Integrasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam sebagai Fondasi Pembentukan Nilai-Nilai Religius 

Peserta Didik 

Integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendekatan yang menghubungkan 

tujuan pembelajaran, materi, strategi pembelajaran, evaluasi, dan budaya sekolah ke dalam satu sistem 

yang saling mendukung. Dalam perspektif pendidikan Islam, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman penyampaian materi ajar, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter yang 

menginternalisasikan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Oleh karena itu, keberhasilan 

kurikulum PAI tidak hanya diukur melalui capaian akademik peserta didik, tetapi juga melalui perubahan 

sikap dan perilaku religius yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2012; Nata, 2017). 

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa desain kurikulum PAI berbasis karakter mampu 

mengintegrasikan aspek pengetahuan, etika, dan spiritualitas sehingga menghasilkan pembelajaran yang 

lebih bermakna bagi peserta didik.  

Dalam implementasinya, integrasi kurikulum PAI menempatkan nilai-nilai Islam sebagai landasan 

utama dalam seluruh aktivitas pendidikan. Guru tidak hanya menyampaikan konsep-konsep keagamaan 

secara teoritis, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman nyata peserta didik melalui 

pembelajaran kontekstual, refleksi nilai, serta keteladanan. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma 

Kurikulum Merdeka yang memberikan fleksibilitas kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran 

sesuai karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah. Fleksibilitas tersebut memungkinkan nilai-nilai 

religius diintegrasikan ke dalam aktivitas intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler sehingga 

proses internalisasi nilai berlangsung secara berkelanjutan (Kemendikbudristek, 2022). Hasil penelitian 

mutakhir menunjukkan bahwa kurikulum PAI yang terintegrasi mampu meningkatkan keterkaitan antara 

kompetensi akademik dan pembentukan karakter religius peserta didik.  

Integrasi kurikulum PAI juga berkaitan erat dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan 

keseimbangan antara aspek knowing, feeling, dan acting. Peserta didik tidak cukup hanya mengetahui 

ajaran agama, tetapi juga perlu memiliki kesadaran untuk menghayati dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran PAI diarahkan pada pembentukan kebiasaan 

positif yang secara bertahap berkembang menjadi karakter religius. Pendekatan ini memperkuat pandangan 

bahwa proses pendidikan Islam harus menghasilkan insan yang memiliki keseimbangan spiritual, 

intelektual, emosional, dan sosial sehingga mampu menghadapi tantangan kehidupan modern tanpa 

kehilangan identitas keislamannya (Majid, 2014; Ramayulis, 2015). 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 semakin memperluas makna integrasi kurikulum PAI. 

Selain menanamkan nilai-nilai religius, kurikulum juga dituntut mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi yang tetap berlandaskan etika Islam. Integrasi 

kompetensi abad ke-21 dengan pendidikan karakter religius menghasilkan pembelajaran yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi sekaligus menjaga identitas moral peserta didik. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa pengintegrasian kompetensi 4C ke dalam pembelajaran PAI mampu membangun 

karakter peserta didik yang adaptif terhadap perubahan sosial tanpa mengurangi komitmen terhadap nilai-

nilai keagamaan (Pranoto et al., 2026).  

Berdasarkan berbagai kajian tersebut dapat dipahami bahwa integrasi kurikulum Pendidikan 

Agama Islam merupakan fondasi utama dalam pembentukan nilai-nilai religius peserta didik. Integrasi 

tersebut tidak hanya menyatukan berbagai komponen kurikulum, tetapi juga menghubungkan 

pembelajaran formal dengan pengalaman kehidupan nyata sehingga proses internalisasi nilai berlangsung 

secara komprehensif (Pranoto, 2026). Dengan demikian, kurikulum PAI menjadi instrumen strategis dalam 

membangun generasi yang memiliki keseimbangan antara kompetensi akademik, kematangan spiritual, 

dan karakter religius yang kuat. Temuan-temuan konseptual ini memperkuat pandangan bahwa integrasi 
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kurikulum menjadi prasyarat penting bagi terciptanya pendidikan Islam yang relevan dengan tantangan 

masyarakat modern. 

Program Harian Religius sebagai Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Islam pada Peserta Didik 

Program harian religius merupakan implementasi nyata dari pendidikan karakter berbasis nilai-

nilai Islam yang dilaksanakan melalui kegiatan pembiasaan secara rutin di lingkungan sekolah. Dalam 

perspektif pendidikan Islam, pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi di 

kelas, tetapi harus diperkuat melalui pengalaman nyata yang dilakukan secara terus-menerus hingga 

menjadi kebiasaan. Oleh karena itu, kegiatan seperti doa bersama, tadarus Al-Qur'an, pembacaan Asmaul 

Husna, salat berjamaah, kultum, dan kegiatan iman dan takwa (Imtaq) memiliki fungsi strategis sebagai 

media internalisasi nilai religius. Pembiasaan tersebut menjadikan peserta didik tidak hanya memahami 

konsep keagamaan secara kognitif, tetapi juga menghayati dan mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Daradjat, 2014; Muhaimin, 2012). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa budaya religius 

sekolah yang dilaksanakan secara konsisten mampu meningkatkan kualitas karakter peserta didik, terutama 

pada aspek spiritual, kedisiplinan, dan tanggung jawab sosial (Fadillah et al., 2024). 

Secara teoritis, keberhasilan program harian religius sangat dipengaruhi oleh proses pembiasaan 

(habituation) yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Dalam teori pendidikan Islam, 

pembiasaan merupakan metode efektif untuk mengubah nilai menjadi perilaku karena peserta didik 

memperoleh kesempatan mengulang tindakan positif secara terus-menerus (Pranoto, Raharjo, et al., 2025). 

Melalui proses tersebut, nilai-nilai keislaman berkembang dari sekadar pengetahuan menjadi sikap, 

kemudian menjadi karakter yang melekat pada diri peserta didik. Proses ini sejalan dengan konsep 

internalisasi nilai yang dikemukakan Muhaimin, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai, di mana nilai agama akhirnya menjadi bagian dari kepribadian peserta didik. 

Penelitian oleh Hidayat dan Asyafah (2023) menegaskan bahwa keberhasilan pembiasaan religius 

dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan, keteladanan guru, dukungan lingkungan sekolah, dan 

keterlibatan seluruh warga sekolah dalam membangun budaya religius. 

Implementasi program harian religius juga memperkuat keterkaitan antara kurikulum formal 

dengan budaya sekolah. Dalam Kurikulum Merdeka, penguatan karakter merupakan salah satu orientasi 

utama pembelajaran melalui dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia (Kemendikbudristek, 2022). Program harian religius 

menjadi media implementasi dimensi tersebut karena memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

mempraktikkan nilai-nilai agama dalam berbagai aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi berlanjut melalui pembiasaan 

yang membangun budaya religius sekolah. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi budaya 

religius ke dalam aktivitas sekolah mampu meningkatkan konsistensi perilaku religius peserta didik 

dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada aspek akademik (Rohim & Matien, 2025). 

Selain membentuk karakter spiritual, program harian religius juga memberikan dampak terhadap 

perkembangan kompetensi sosial peserta didik. Kegiatan seperti salat berjamaah, sedekah bersama, bakti 

sosial, kultum, maupun peringatan hari besar Islam melatih peserta didik untuk bekerja sama, menghargai 

perbedaan, memiliki kepedulian sosial, serta bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya. Nilai-

nilai tersebut merupakan implementasi ajaran Islam yang menekankan keseimbangan antara hubungan 

manusia dengan Allah (ḥabl min Allāh) dan hubungan manusia dengan sesama (ḥabl min an-nās). 

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan Aziz (2025) menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan 

program pembiasaan religius secara komprehensif mengalami peningkatan pada aspek kedisiplinan, 

kejujuran, empati, dan tanggung jawab peserta didik, sehingga budaya religius berkontribusi terhadap 

terciptanya iklim sekolah yang positif (Nurhuda, Hariyadi, et al., 2026). 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut dapat dipahami bahwa program harian religius merupakan 

strategi implementatif yang memperkuat efektivitas kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk nilai-nilai religius peserta didik. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten menjadikan 

nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami sebagai konsep normatif, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan 

nyata yang membentuk karakter (Nurhuda, Huda, et al., 2026). Sinergi antara kurikulum formal, budaya 
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religius sekolah, keteladanan guru, dan partisipasi seluruh warga sekolah menjadi faktor utama 

keberhasilan internalisasi nilai-nilai religius. Dengan demikian, program harian religius dapat diposisikan 

sebagai instrumen strategis dalam membangun generasi yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual, kematangan spiritual, serta kepedulian sosial sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan 

pendidikan Islam. 

Sinergi Integrasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Program Harian Religius dalam 

Membentuk Nilai-Nilai Religius Peserta Didik 

Integrasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan program harian religius merupakan 

suatu pendekatan holistik dalam membentuk karakter peserta didik. Kurikulum PAI menyediakan landasan 

konseptual berupa tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran, sedangkan program harian religius 

menjadi wahana implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sinergi keduanya 

menciptakan kesinambungan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga peserta didik tidak 

hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga membiasakan diri mengamalkannya dalam 

berbagai aktivitas di sekolah. Dengan demikian, proses pendidikan tidak berhenti pada transfer 

pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi berkembang menjadi proses internalisasi nilai (transfer of 

values) yang berorientasi pada pembentukan karakter religius (Muhaimin, 2012; Nata, 2017). Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa integrasi kurikulum dengan budaya religius sekolah memberikan dampak 

yang lebih signifikan terhadap pembentukan karakter dibandingkan implementasi keduanya secara terpisah 

(Rahman et al., 2024). 

Dalam perspektif pendidikan karakter, keberhasilan integrasi tersebut dipengaruhi oleh 

keterpaduan seluruh komponen pendidikan, meliputi kurikulum, pendidik, peserta didik, lingkungan 

sekolah, dan budaya organisasi. Guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai fasilitator sekaligus 

teladan yang menghubungkan materi pembelajaran dengan praktik kehidupan nyata melalui pembiasaan 

religius (Putri et al., 2025). Keteladanan guru dalam menjalankan ibadah, berperilaku santun, disiplin, dan 

jujur menjadi faktor penting dalam memperkuat proses internalisasi nilai pada peserta didik. Lingkungan 

sekolah yang mendukung budaya religius juga menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga nilai-

nilai Islam dapat tumbuh secara alami melalui interaksi sehari-hari. Hasil penelitian Ramdani et al. (2025) 

menunjukkan bahwa sekolah yang mengembangkan budaya religius secara sistematis memiliki tingkat 

konsistensi perilaku religius peserta didik yang lebih tinggi dibandingkan sekolah yang hanya menekankan 

aspek pembelajaran di kelas. 

Sinergi antara kurikulum PAI dan program harian religius juga relevan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan karakter melalui dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

Dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia tidak cukup diwujudkan 

melalui aktivitas pembelajaran formal, tetapi memerlukan pengalaman belajar yang autentik melalui 

kegiatan pembiasaan (Pranoto, Ikhrom, et al., 2025). Oleh karena itu, berbagai aktivitas religius seperti 

salat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, doa bersama, kultum, dan kegiatan sosial keagamaan menjadi media 

pembelajaran kontekstual yang memperkuat pencapaian tujuan kurikulum. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta didik mengembangkan kompetensi spiritual sekaligus kompetensi sosial yang dibutuhkan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Penelitian oleh Saputro dan Khoiriyah (2025) menegaskan bahwa pembelajaran 

PAI yang didukung budaya religius sekolah mampu meningkatkan integritas moral, tanggung jawab sosial, 

serta kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Selain memberikan dampak terhadap pembentukan karakter religius, integrasi kurikulum dan 

program harian religius juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas budaya sekolah. Sekolah yang 

membangun budaya religius secara konsisten cenderung memiliki iklim akademik yang lebih kondusif, 

hubungan sosial yang harmonis, serta tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi. Budaya religius mendorong 

lahirnya kebiasaan positif seperti menghargai waktu, menjaga kebersihan, saling menghormati, dan 

membangun kepedulian terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut tidak hanya mendukung keberhasilan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga memperkuat implementasi pendidikan karakter secara 

menyeluruh. Temuan Sutriani et al. (2024) menunjukkan bahwa sekolah yang mengintegrasikan kegiatan 

religius ke dalam budaya organisasi mengalami peningkatan pada aspek disiplin, tanggung jawab, kerja 

sama, dan etika peserta didik. 
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Berdasarkan sintesis berbagai kajian pustaka, dapat dipahami bahwa integrasi kurikulum 

Pendidikan Agama Islam dan program harian religius merupakan model pendidikan yang efektif dalam 

membentuk nilai-nilai religius peserta didik. Efektivitas integrasi tersebut terletak pada kesinambungan 

antara proses pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan budaya sekolah sehingga nilai-nilai Islam 

berkembang menjadi karakter yang melekat dalam kehidupan peserta didik. Model integratif ini juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan agama tidak hanya ditentukan oleh kualitas kurikulum, 

tetapi juga oleh kemampuan sekolah membangun lingkungan religius yang mendukung proses internalisasi 

nilai secara berkelanjutan. Oleh sebab itu, penguatan sinergi antara kurikulum PAI dan program harian 

religius perlu menjadi perhatian utama setiap satuan pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, yaitu menghasilkan peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu 

menghadapi dinamika kehidupan modern dengan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan, dapat disimpulkan bahwa integrasi kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dan program harian religius merupakan strategi yang efektif dalam membentuk nilai-

nilai religius peserta didik secara komprehensif. Integrasi tersebut tidak hanya menghubungkan komponen 

kurikulum, seperti tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran, tetapi juga mengaitkannya dengan 

budaya religius sekolah melalui berbagai program pembiasaan yang dilaksanakan secara berkelanjutan. 

Sinergi antara pembelajaran formal dan aktivitas religius harian memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang utuh, sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami pada ranah kognitif, tetapi 

juga dihayati dan diwujudkan dalam sikap serta perilaku sehari-hari. 

Program harian religius, seperti doa bersama, tadarus Al-Qur'an, pembacaan Asmaul Husna, salat 

berjamaah, kegiatan Imtaq, dan peringatan hari besar Islam, berperan sebagai media internalisasi nilai yang 

memperkuat implementasi kurikulum PAI. Keberhasilan pembentukan karakter religius dipengaruhi oleh 

konsistensi pelaksanaan program, keteladanan pendidik, budaya sekolah yang kondusif, serta keterlibatan 

seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan yang religius. Oleh karena itu, penguatan integrasi 

kurikulum PAI dengan program harian religius perlu terus dikembangkan sebagai model pendidikan Islam 

yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi akademik, tetapi juga pada pembentukan 

generasi yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki tanggung jawab sosial sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional dan perkembangan pendidikan abad ke-21. 
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